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ABSTRAK 
Analisis kebutuhan model pembelajaran IPA berbasis SIM hybrid untuk 

meningkatkan prestasi belajar. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

masih menghadapi tantangan pada inovasi dalam metode pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan model pembelajaran IPA berbasis Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) Hybrid yang mengintegrasikan teknologi digital dengan 
metode pembelajaran interaktif. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, melibatkan 96 peserta didik dan tiga guru 
IPA di SMP Negeri 2 Kersana. Data dikumpulkan melalui wawancara, angket, dan 

observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik dan guru 
mendukung penerapan SIM Hybrid karena meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

dalam belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik untuk kualitatif 
dan statistik deskriptif untuk kuantitatif. Namun, kendala seperti keterbatasan 

infrastruktur dan kurangnya pelatihan guru masih menjadi tantangan. Kesimpulan dari 
penelitian ini menegaskan bahwa SIM Hybrid sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran IPA jika didukung oleh kesiapan sumber daya dan pelatihan yang 
memadai. 

 

Kata kunci: Analisis kebutuhan, pembelajaran IPA, SIM Hybrid, teknologi pendidikan 
 

ABSTRACT 
Needs analysis of a science learning model based on SIM hybrid to improve 

learning achievement. Natural Science learning (IPA) in schools still faces challenges in 
innovation in learning methods. This study aims to analyze the need for a Hybrid 

Management Information System (MIS)-based science learning model that integrates 
digital technology with interactive learning methods. The research method used is 

descriptive with qualitative and quantitative approaches, involving 96 students and three 
science teachers at SMP Negeri 2 Kersana. Data were collected through interviews, 

questionnaires, and observations. The results showed that the majority of students and 
teachers supported the implementation of Hybrid MIS because it increased engagement 

and understanding in learning. The data analysis techniques used were thematic analysis 
for qualitative and descriptive statistics for quantitative. However, obstacles such as 

limited infrastructure and lack of teacher training remain challenges. The conclusion of this 

study confirms that Hybrid MIS is very necessary to improve the effectiveness of science 
learning if supported by adequate resource readiness and training. 
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PENDAHULUAN 
Kompetensi peserta didik dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih 

menjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan. Berbagai upaya telah dilakukan oleh 
sekolah dan tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, namun hasil 

yang dicapai masih belum memuaskan. Inovasi dalam pendidikan menjadi keharusan 

guna menjawab tantangan pembelajaran yang semakin kompleks terutama dalam 
menghadapi era digital. Salah satu pendekatan inovatif yang muncul adalah Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) Hybrid, yaitu model pembelajaran yang menggabungkan 
pembelajaran tatap muka (luring) dengan teknologi digital (daring) secara terintegrasi 

dan sistematis. SIM Hybrid tidak hanya menyediakan akses fleksibel terhadap materi 
pembelajaran melalui platform digital, tetapi juga memungkinkan interaksi yang lebih 

dinamis antara guru dan peserta didik melalui fitur multimedia, evaluasi daring, serta 
pengelolaan data pembelajaran secara real-time. Dalam konteks pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), penerapan SIM Hybrid dinilai sangat relevan karena mampu 
menjembatani kesenjangan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep abstrak 

melalui media interaktif seperti video, simulasi, dan animasi digital. Dengan demikian, SIM 
Hybrid berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran IPA 

yang lebih adaptif terhadap kebutuhan zaman. 
Data nilai rata-rata IPA peserta didik menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

pencapaian hasil belajar, di mana sebagian besar peserta didik masih berada di bawah 

standar yang diharapkan. Kurangnya pemanfaatan sumber belajar yang inovatif 
(Chastanti et al., 2017) dan keterlibatan peserta didik yang masih rendah (Fikrie dan 

Ariani, 2021) menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi capaian akademik 
mereka.  

Data hasil nilai belajar IPA di SMP Negeri 2 Kersana Brebes selama periode 2022-
2025 dari kelas 8A sampai kelas 8G menunjukkan adanya tren peningkatan capaian 

akademik di sebagian besar kelas. Kelas 8A mencatatkan peningkatan paling signifikan, 
dari 73,84 pada tahun ajaran 2022/2023 menjadi 85,0 pada 2024/2025, dengan rata-rata 

keseluruhan sebesar 78,8. Kelas 8E dan 8F juga menunjukkan peningkatan nilai yang 
cukup stabil dan signifikan, dengan nilai akhir masing-masing mencapai 79,0 dan 80,0, 

serta rata-rata kelas sebesar 75,1 dan 73,6. Sementara itu, kelas 8B mengalami 
penurunan pada tahun kedua sebelum meningkat tajam pada tahun ketiga, menghasilkan 

rata-rata 74,1. Kelas 8G mempertahankan konsistensi capaian yang tinggi dengan rata-
rata 76,1. Sebaliknya, kelas 8C dan 8D mengalami fluktuasi nilai yang tidak terlalu 

mencolok, dengan rata-rata terendah masing-masing 70,5 dan 71,3. Secara keseluruhan, 

data ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar kelas mengalami kemajuan, 
masih terdapat ketimpangan capaian antar kelas yang memerlukan perhatian, terutama 

dalam hal penyempurnaan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif. 
Permasalahan tersebut harus segera diatasi dengan pendekatan baru dalam model 

pembelajaran yang lebih menarik, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di 
era digital. Pembelajaran berbasis teknologi telah terbukti mampu meningkatkan motivasi 

(Leuwol et al., 2023) serta pemahaman konsep bagi peserta didik (Negoescu & Mitrulescu, 
2023). Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif, seperti video edukatif dan aplikasi berbasis digital, dapat membantu 
meningkatkan daya serap peserta didik terhadap materi pelajaran (Suwito et al., 2021; 

Astuti et al., 2023; Handayani et al., 2024). Selain itu, penggunaan multimedia interaktif 
juga dapat meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran (Rohmani, 2019; Gultom et al., 2022). Namun, implementasi model 
pembelajaran yang ada masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti minimnya interaksi 

antara peserta didik dan media pembelajaran yang digunakan, serta kurangnya pelatihan 

bagi guru dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. 
Penelitian ini menawarkan inovasi melalui pengembangan model pembelajaran IPA 

berbasis Sistem Informasi Manajemen (SIM) Hybrid yang mengintegrasikan berbagai fitur 
interaktif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran (Hediansah & Surjono, 2020;  

Salsabila & Firdaus, 2024). Berbeda dari penelitian sebelumnya yang hanya mengandalkan 
Google Sites atau media pembelajaran konvensional, model ini menghadirkan pendekatan 

yang lebih komprehensif dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring 
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(Nuankaew et al., 2023; Riyanda et al., 2021). Dengan adanya SIM Hybrid, peserta didik 
memiliki akses lebih fleksibel terhadap materi pembelajaran (Al-Amin et al., 2024; 

Sulaeman, 2022), serta dapat berpartisipasi dalam kegiatan interaktif yang meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam proses belajar (Gultom et al., 2022; Widowati et al., 2023). 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah menghadirkan solusi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik secara sigifikan. Model pembelajaran 

yang dikembangkan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga melatih 
keterampilan berpikir kritis (Hidayat et al., 2022) dan pemecahan masalah (Adam & 

Juliadarma, 2024). Dengan fitur evaluasi berbasis digital, peserta didik dapat mengetahui 
perkembangan belajar mereka secara real-time (Cahya, 2023), sementara guru dapat 

melakukan analisis hasil belajar secara lebih sistematis (Fitriani, 2021). Dengan demikian, 

penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih 
modern dan efektif di lingkungan pendidikan (Jamiandani & Anwar, 2020). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan dan mengevaluasi 
efektivitas model pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan guru 
dan peserta didik terhadap model pembelajaran berbasis teknologi, serta menguji 

kelayakan dan kepraktisan model yang dikembangkan. Dengan penelitian ini, diharapkan 
sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis digital dapat diterapkan secara lebih 

luas di sekolah-sekolah (Ilham & Yuniarti, 2022). Selain itu, penelitian ini juga 
memberikan wawasan baru bagi para pendidik dalam merancang metode pengajaran yang 

lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital. Implementasi SIM 
Hybrid diharapkan tidak hanya meningkatkan capaian akademik peserta didik, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna (Hasanah, 
2022). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) dalam pembelajaran IPA mampu meningkatkan efektivitas dan kualitas 
proses belajar mengajar. Rahayu et al., 2021, melaporkan bahwa pelaksanaan hybrid 

learning di SMP Negeri 1 Indramayu mencapai rating “sangat baik” pada aspek 
penyusunan perangkat ajar, arah pembelajaran, dan metode evaluasi IPA. Pada jenjang 

SD, Sufiyanto et al., 2022, menemukan bahwa 64 % siswa menyatakan pembelajaran IPA 
dengan model blended learning “menyenangkan, tidak sulit, dan efektif”. Penelitian di 

SMAN 4 Kendari oleh Pebrianti et al., 2024, menunjukkan bahwa pengembangan hybrid 
learning berbasis Moodle dalam pembelajaran IPA berhasil meningkatkan kualitas interaksi 

belajar secara daring dan proyek, sebagai pendekatan yang efektif. Lebih lanjut, 
Pradiptya, 2024, mengamati bahwa persepsi siswa terhadap kehadiran sinkron (live) 

dalam model hybrid memiliki korelasi signifikan dengan efektivitas pembelajaran IPA, 
menegaskan pentingnya keterlibatan langsung dalam kelas hybrid. 

 
METODE 

Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan campuran (mixed methods) 

diterapkan dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 
peserta didik dan guru terhadap model pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid di SMP 

Negeri 2 Kersana. Subjek penelitian terdiri dari 96 peserta didik kelas VIII dan tiga guru 
mata pelajaran IPA. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

dengan pertimbangan bahwa subjek yang dipilih memiliki keterlibatan langsung dalam 
proses pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid sehingga paling relevan untuk memberikan 

informasi yang dibutuhkan dalam analisis kebutuhan model pembelajaran. Prosedur 
penelitian meliputi tahap pengumpulan data melalui wawancara dengan guru dan peserta 

didik, penyebaran angket untuk mengukur tingkat kebutuhan akan media pembelajaran 
berbasis teknologi, serta observasi langsung di kelas untuk mengetahui sejauh mana 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran saat ini. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup angket, pedoman wawancara, dan lembar observasi. Data 

kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis dengan teknik analisis 
tematik, sedangkan data kuantitatif dari angket dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan studi awal yang bertujuan untuk memperoleh gambaran 
awal mengenai penerapan model pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid serta faktor-

faktor yang dapat menunjang penelitian ini. Proses analisis kebutuhan dilakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran IPA dan peserta didik.  Wawancara yang 
dilakukan bertujuan untuk memahami kebutuhan dalam pembelajaran IPA, kendala yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran, serta kesiapan sekolah dalam mengadopsi model 
pembelajaran berbasis SIM Hybrid. Informasi yang diperoleh menjadi dasar dalam 

perancangan dan pengembangan model pembelajaran agar sesuai dengan kondisi serta 
kebutuhan sekolah dan peserta didik 

Penelitian ini berfokus pada beberapa indikator utama, yaitu: (1) kebutuhan 
pembelajaran (Sukiastini, 2024), (2) kebutuhan model pembelajaran IPA berbasis SIM 

Hybrid (Ramadhani et al., 2021), (3) kesiapan dan ketersediaan sumber daya (Maulani et 
al., 2024). Instrumen yang digunakan dalam penelitian telah divalidasi dan distandardisasi 

untuk memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan model pembelajaran IPA berbasis 
SIM Hybrid. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dukungan dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  
 

Kebutuhan Pembelajaran 

Di dalam merancang sebuah model pembelajaran yang efektif dan relevan, langkah 
awal yang sangat penting adalah melakukan analisis kebutuhan. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi berbagai aspek yang menjadi hambatan dan peluang dalam proses 
pembelajaran, baik dari perspektif guru maupun peserta didik. Dengan memahami 

kebutuhan pembelajaran secara menyeluruh, pengembangan model yang diusulkan yaitu 
SIM Hybrid akan lebih tepat sasaran dan mampu memberikan dampak optimal terhadap 

peningkatan prestasi belajar. Hasil analisis kebutuhan pembelajaran berdasarkan 
wawancara dengan guru disajikan pada tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil analisis kebutuhan pembelajaran berdasarkan wawancara dengan guru 
No Pertanyaan Jawaban Kebutuhan Produk 

1 Apakah model 

pembelajaran berbasis 
teknologi diperlukan? 

Model pembelajaran berbasis 

SIM Hybrid sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik 

dalam IPA. 

Sistem pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi 
dengan materi IPA secara 
interaktif. 

2 Apa kendala utama 

dalam pembelajaran IPA 
saat ini? 

Banyak peserta didik kesulitan 

memahami konsep IPA secara 
teori. 

Media pembelajaran berbasis 

video, simulasi, dan animasi 
interaktif. 

3 Bagaimana kesiapan 

guru dalam mengadopsi 
pembelajaran berbasis 
teknologi? 

Diperlukan pelatihan bagi guru 

agar dapat menggunakan 
teknologi pembelajaran 
dengan maksimal. 

Program pelatihan guru 

tentang penggunaan SIM 
Hybrid dalam pembelajaran. 

4 Apakah infrastruktur 
sekolah mendukung 

pembelajaran berbasis 
teknologi? 

Sekolah perlu memastikan 
sarana dan prasarana yang 

mendukung, seperti perangkat 
dan akses internet. 

Ketersediaan akses internet 
dan perangkat yang memadai 

untuk mendukung 
implementasi SIM Hybrid. 

5 Bagaimana pendapat 

guru mengenai 
pembelajaran hybrid 
(tatap muka dan 

daring)? 

Pembelajaran hybrid dapat 

meningkatkan interaksi 
peserta didik dan guru, tetapi 
membutuhkan kesiapan 

teknologi. 

Sistem pembelajaran yang 

fleksibel, dapat diakses secara 
daring dan luring. 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pembelajaran yang diperoleh melalui 
wawancara dengan guru, ditemukan bahwa model pembelajaran berbasis teknologi, 

khususnya SIM Hybrid, sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
dalam mata pelajaran IPA (Astuti et al., 2023; Sarwendah et al., 2023). Guru menyatakan 

bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep IPA secara 
teori, sehingga diperlukan media pembelajaran yang lebih interaktif (Nata dan Putra, 
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2021). Para guru memerlukan pelatihan khusus agar dapat mengoptimalkan penggunaan 
SIM Hybrid dalam proses pembelajaran. Faktor infrastruktur sekolah juga menjadi faktor 

yang perlu diperhatikan, mengingat ketersediaan perangkat dan akses internet yang 
memadai menjadi syarat utama dalam penerapan sistem ini. Hasil analisis kebutuhan 

pembelajaran guru berdasarkan penyebaran angket disajikan pada gambar 1. 

Gambar 1. Hasil analisis kebutuhan pembelajaran guru berdasarkan penyebaran angket 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 80% guru menyatakan bahwa model 
pembelajaran berbasis teknologi, seperti SIM Hybrid, sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam IPA. Kendala utama dalam pembelajaran 
IPA saat ini adalah kesulitan peserta didik dalam memahami konsep secara teori (80%), 

sehingga dibutuhkan media pembelajaran berbasis video, simulasi, dan animasi interaktif. 
Selain itu, 80% guru mengungkapkan bahwa mereka membutuhkan pelatihan untuk 

mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kesiapan infrastruktur 
sekolah juga menjadi perhatian, dengan 85% guru menekankan perlunya peningkatan 

akses internet dan ketersediaan perangkat pendukung. Terakhir, 75% guru mendukung 

pembelajaran hybrid karena dapat meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik, 
meskipun masih diperlukan kesiapan teknologi yang lebih baik. Keseluruhan hasil ini 

menegaskan pentingnya pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi yang 
didukung dengan pelatihan guru dan peningkatan infrastruktur sekolah. 

Di dalam menggali analisis kebutuhan pembelajaran yang dilakukan melalui 
wawancara dengan guru, juga dilakukan wawancara dengan peserta didik yang hasilnya 

disajikan pada Tabel 3. Hal ini dilakukan agar informasi yang diperoleh menjadi lebih 
akurat dan jelas terutama dalam mengembangkan produk pembelajaran yang tepat. 

 
Tabel 2. Hasil analisis kebutuhan pembelajaran berdasarkan wawancara dengan peserta 

didik 
No Pertanyaan Jawaban Kebutuhan Produk 

1 Apakah kamu lebih suka 
belajar dengan media 

interaktif dibandingkan 
membaca buku? 

Ya, saya lebih suka belajar 
dengan media interaktif 

karena lebih menarik dan 
mudah dipahami. 

Dibutuhkan fitur 
multimedia seperti video, 

animasi, dan simulasi 
interaktif. 

2 Apakah kamu sering merasa 

bosan saat hanya 
mendengarkan penjelasan 
guru di kelas? 

Ya, saya sering merasa 

bosan jika hanya 
mendengarkan ceramah di 
kelas. 

Model pembelajaran harus 

lebih interaktif dengan 
keterlibatan aktif peserta 
didik. 

3 Bagaimana pendapatmu jika 
pembelajaran IPA berbasis 

teknologi seperti SIM Hybrid 
diterapkan? 

Saya yakin pemahaman 
saya akan meningkat jika 

ada pembelajaran IPA 
berbasis teknologi. 

Dibutuhkan platform 
pembelajaran berbasis 

teknologi yang dapat 
diakses kapan saja. 

4 Apa fitur yang kamu inginkan 

dalam pembelajaran berbasis 
SIM Hybrid? 

Saya ingin adanya video, 

simulasi, dan latihan soal 
interaktif yang bisa diakses 
kapan saja. 

Sistem pembelajaran 

harus memiliki fitur akses 
fleksibel terhadap konten 
pembelajaran. 
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5 Apakah kamu ingin belajar 
dengan metode yang lebih 

mandiri dan tidak selalu 
tergantung pada guru? 

Ya, saya ingin belajar lebih 
mandiri dengan bantuan 

teknologi. 

Aplikasi harus memiliki 
fitur self-learning dan 

evaluasi mandiri. 

6 Apakah ada kendala dalam 

mengakses materi 
pembelajaran berbasis 

teknologi? 

Beberapa teman saya 

mengalami kesulitan karena 
keterbatasan akses internet 

dan perangkat. 

Dibutuhkan opsi akses 

offline dan perangkat yang 
dapat digunakan di 

sekolah. 

7 Apakah model pembelajaran 
ini membuat proses belajar 

lebih menyenangkan? 

Ya, belajar dengan teknologi 
terasa lebih menyenangkan 

dan tidak membosankan. 

Perlu adanya gamifikasi 
atau fitur interaktif dalam 

model pembelajaran. 

 

Dari hasil analisis kebutuhan pembelajaran melalui wawancara dengan peserta didik, 
ditemukan bahwa mayoritas peserta didik lebih menyukai pembelajaran berbasis teknologi 

dibandingkan dengan metode konvensional (Rohmani, 2019) seperti membaca buku atau 
mendengarkan ceramah di kelas. Mereka merasa bahwa media interaktif seperti video, 

animasi, dan simulasi membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-
konsep IPA. Model pembelajaran yang lebih aktif dan tidak hanya berpusat pada guru 

sangat diinginkan (Martiasari, 2021), sehingga sistem pembelajaran berbasis SIM Hybrid 
harus dirancang agar interaktif dan memungkinkan keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses belajar. Sebagian peserta didik masih mengalami keterbatasan dalam 
mengakses internet dan perangkat yang memadai untuk pembelajaran daring. Fitur 

gamifikasi dan evaluasi mandiri juga diperlukan untuk menjaga motivasi dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran.  

Gambar 2. Hasil analisis kebutuhan pembelajaran peserta didik berdasarkan 

penyebaran angket 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik (84,7%) lebih suka 

belajar dengan media interaktif dibandingkan membaca buku karena lebih menarik dan 
mudah dipahami. Sebanyak 85,6% peserta didik merasa bosan jika hanya mendengarkan 

ceramah di kelas, sehingga model pembelajaran perlu lebih interaktif. Selain itu, 83,9% 

peserta didik percaya bahwa penerapan SIM Hybrid dapat meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi IPA. Fitur yang diinginkan, 85,1% peserta didik menginginkan 

adanya video, simulasi, dan latihan soal interaktif yang bisa diakses kapan saja. Sejumlah 
86,4% peserta didik juga ingin belajar lebih mandiri dengan bantuan teknologi, sementara 

89,8% menyatakan bahwa kendala akses internet dan perangkat masih menjadi 
hambatan. Sebanyak 84,4% peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi membuat proses belajar lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
 

Kebutuhan Model Pembelajaran IPA Berbasis Sim Hybrid 
Hasil analisis kebutuhan model pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid disajikan pada 

tabel 4 berikut.  
 

Tabel 3. Hasil analisis kebutuhan model pembelajaran IPA berbasis SIM hybrid 

Aspek Temuan dari Guru 
Temuan dari Peserta 

Didik 
Kesimpulan 
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Metode 
Pembelajaran 

Pembelajaran 
konvensional kurang 
menarik dan belum 

optimal dalam 
meningkatkan 

pemahaman peserta 
didik. 

Peserta didik lebih 
menyukai pembelajaran 
yang interaktif dan 

berbasis teknologi. 

Model pembelajaran 
berbasis SIM Hybrid 

diperlukan untuk 
meningkatkan efektivitas 

pembelajaran IPA. 

Pemahaman 

Konsep 

Guru mengalami 

kesulitan menjelaskan 
konsep abstrak IPA 
hanya dengan ceramah 

dan buku teks. 

Peserta didik merasa 

kesulitan memahami 
konsep IPA secara teori 
tanpa adanya media 

pendukung. 

Diperlukan media 
pembelajaran berbasis 

teknologi seperti simulasi 
dan video interaktif. 

Ketersediaan 

Teknologi 

Sekolah memiliki 
keterbatasan dalam 

sarana dan prasarana 
pendukung teknologi. 

Beberapa peserta didik 

mengalami kendala 
akses internet dan 
perangkat untuk belajar 

di rumah. 

Sekolah perlu 
memastikan kesiapan 

infrastruktur sebelum 
menerapkan SIM Hybrid. 

Kesiapan 
Guru 

Guru memerlukan 
pelatihan dalam 

penggunaan teknologi 
pembelajaran berbasis 
SIM Hybrid. 

Peserta didik tertarik 
untuk menggunakan 

teknologi dalam 
pembelajaran, tetapi 

membutuhkan bimbingan 
dalam mengaksesnya. 

Diperlukan pelatihan bagi 
guru dan pendampingan 

bagi peserta didik untuk 
mengoptimalkan 

implementasi SIM 
Hybrid. 

Minat Belajar 

Guru menyatakan 

bahwa penggunaan 
media digital dapat 

meningkatkan 
keterlibatan peserta 
didik dalam 

pembelajaran. 

Peserta didik merasa 

lebih termotivasi jika 
pembelajaran dilakukan 

dengan media interaktif. 

SIM Hybrid dapat 
meningkatkan minat 

belajar jika didukung 
dengan media yang 

menarik dan mudah 
digunakan. 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, ditemukan bahwa metode pembelajaran 
konvensional yang saat ini diterapkan masih kurang menarik dan belum optimal dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik. Peserta didik lebih menyukai pembelajaran yang 
interaktif dan berbasis teknologi, sehingga perlu dikembangkan model pembelajaran 

berbasis SIM Hybrid yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA dengan 
mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar-mengajar. Guru juga mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan konsep abstrak IPA hanya dengan ceramah dan buku teks. 
Masih terdapat keterbatasan sarana dan prasarana teknologi di sekolah, serta kendala 

akses internet dan perangkat belajar di rumah bagi sebagian peserta didik. 
 

 
Gambar 3. Hasil analisis kebutuhan model pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid 

berdasarkan penyebaran angket 

 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik (80,1%) 
merasa bahwa media digital sangat dibutuhkan untuk mendukung pemahaman mereka 
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dalam pembelajaran IPA (Astuti et al., 2023). Sebanyak 80,6% setuju bahwa model 
pembelajaran berbasis SIM Hybrid dapat membantu pemahaman mereka lebih baik 

dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, 79,8% peserta didik mengalami 
kesulitan memahami konsep IPA hanya melalui buku teks dan penjelasan guru, sehingga 

mereka menginginkan pembelajaran yang lebih interaktif. Sebanyak 80,3% peserta didik 

juga menyatakan bahwa akses ke materi secara online sangat penting agar mereka bisa 
belajar kapan saja dan di mana saja. Keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis SIM Hybrid dapat menjadi solusi inovatif untuk 
meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA. 

 
Kesiapan Dan Ketersediaan Sumber Daya 

Hasil analisis kesiapan dan ketersediaan sumber daya dalam menerapkan model 
pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid disajikan pada tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Hasil analisis kesiapan dan ketersediaan sumber daya berdasarkan wawancara 

dengan guru 
No Pertanyaan Jawaban Guru 

1 Apakah Anda merasa siap untuk 
menerapkan model pembelajaran IPA 

berbasis SIM Hybrid? 

Sebagian besar guru menyatakan siap, tetapi 
mereka membutuhkan pelatihan tambahan dalam 

penggunaan teknologi dan media pembelajaran 
digital. 

2 Apakah Anda sudah pernah 

menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran sebelumnya? 

Beberapa guru telah menggunakan media seperti 

PowerPoint dan video pembelajaran, tetapi 
penerapan sistem digital interaktif masih terbatas. 

3 Apa kendala utama yang dihadapi 

dalam mengadopsi pembelajaran 
berbasis SIM Hybrid? 

Kendala utama adalah kurangnya pelatihan bagi 

guru, keterbatasan perangkat teknologi di 
sekolah, serta akses internet yang tidak selalu 

stabil. 

4 Apakah sekolah memiliki infrastruktur 
yang cukup untuk mendukung 

pembelajaran berbasis SIM Hybrid? 

Beberapa perangkat sudah tersedia, tetapi masih 
terbatas. Diperlukan peningkatan jumlah 

perangkat dan jaringan internet yang lebih stabil. 

5 Bagaimana menurut Anda manfaat 
dari penerapan model pembelajaran 

berbasis SIM Hybrid? 

Model ini dianggap sangat membantu dalam 
meningkatkan pemahaman peserta didik melalui 

media interaktif, serta memungkinkan 
pembelajaran yang lebih fleksibel. 

6 Apakah Anda memerlukan pelatihan 
lebih lanjut sebelum menerapkan 
model ini? 

Ya, guru membutuhkan pelatihan dalam 
penggunaan aplikasi SIM Hybrid, pembuatan 
konten digital, dan teknik pengajaran berbasis 

teknologi. 

7 Apakah Anda siap untuk 

mengintegrasikan metode Problem-
Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran IPA berbasis SIM 

Hybrid? 

Sebagian besar guru menyatakan siap, tetapi 

memerlukan bimbingan dalam mengembangkan 
skenario pembelajaran berbasis PBL yang sesuai. 

8 Bagaimana menurut Anda kesiapan 
peserta didik dalam menggunakan 

teknologi untuk pembelajaran? 

Sebagian besar peserta didik sudah familiar 
dengan teknologi, tetapi beberapa masih 

membutuhkan bimbingan dalam menggunakan 
sistem pembelajaran digital secara efektif. 

 
Berdasarkan hasil analisis kesiapan dan ketersediaan sumber daya dalam penerapan 

model pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid, ditemukan bahwa sebagian besar guru 
menyatakan siap untuk mengadopsi model ini. Namun, mereka masih membutuhkan 

pelatihan tambahan dalam penggunaan teknologi dan media pembelajaran digital agar 
dapat mengimplementasikannya secara optimal. Meskipun beberapa guru telah 

menggunakan teknologi seperti PowerPoint dan video pembelajaran, penerapan sistem 
digital interaktif masih terbatas, sehingga diperlukan peningkatan kompetensi dalam 

penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis SIM Hybrid. Kendala utama yang dihadapi 
dalam mengadopsi model ini adalah kurangnya pelatihan bagi guru, keterbatasan 

perangkat teknologi di sekolah, serta akses internet yang tidak selalu stabil. 
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Dari segi infrastruktur, sekolah telah memiliki beberapa perangkat pendukung, tetapi 
jumlahnya masih terbatas dan perlu peningkatan, terutama dalam aspek jaringan internet 

yang lebih stabil. Guru melihat manfaat besar dari penerapan model pembelajaran 
berbasis SIM Hybrid, terutama dalam meningkatkan pemahaman peserta didik melalui 

media interaktif serta memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
masih diperlukan pelatihan tambahan dalam penggunaan aplikasi SIM Hybrid, pembuatan 

konten digital, dan strategi pengajaran berbasis teknologi. Selain itu, integrasi metode 
Problem-Based Learning (PBL) dalam model pembelajaran ini dinilai penting (Nuha, 2016), 

meskipun masih membutuhkan bimbingan dalam pengembangannya. Peserta didik 
sebagian besar telah familiar dengan teknologi, tetapi masih memerlukan bimbingan lebih 

lanjut agar dapat memanfaatkan sistem pembelajaran digital secara efektif. Dengan 

kesiapan yang lebih matang dari guru dan sekolah, model pembelajaran ini diharapkan 
dapat diterapkan dengan optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 

 

  
Gambar 4. Hasil analisis Kesiapan dan ketersediaan sumber daya berdasarkan 

wawancara dengan guru berdasarkan penyebaran angket 
 

Berdasarkan hasil analisis, mayoritas guru (87,8%) menyatakan siap menerapkan 
pembelajaran berbasis SIM Hybrid, tetapi mereka membutuhkan pelatihan tambahan 

untuk menguasai teknologi pembelajaran digital. Sebanyak 89,6% guru sudah pernah 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran sebelumnya. Kendala utama yang dihadapi 

adalah kurangnya pelatihan bagi guru, keterbatasan perangkat teknologi, serta akses 
internet yang belum stabil (86,1%). Infrastruktur sekolah masih terbatas (88,7%), 

sehingga diperlukan peningkatan jumlah perangkat dan perbaikan jaringan internet. 
Sebanyak 85,2% guru menilai bahwa model pembelajaran SIM Hybrid sangat bermanfaat 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik melalui media interaktif (Gultom et al., 

2022; Handayani et al., 2024). Sebagian besar guru (87%) masih memerlukan pelatihan 
tambahan dalam penggunaan aplikasi dan pembuatan konten digital sebelum 

menerapkannya. Dalam aspek penerapan Problem-Based Learning (PBL), 88,2% guru 
menyatakan siap. Sementara itu, 87,5% peserta didik sudah familiar dengan teknologi, 

meskipun beberapa masih membutuhkan bimbingan dalam penggunaan sistem 
pembelajaran digital secara efektif. 

Hasil penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan media digital 
seperti video edukatif dan aplikasi pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi 

dan pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran IPA (Suwito et al., 2021; 
Leuwol et al., 2023; Negoescu & Mitrulescu, 2023). Namun, sebagian besar masih terbatas 

pada penggunaan media secara satu arah tanpa adanya integrasi sistematis antara 
teknologi dan strategi pembelajaran aktif. Penelitian ini menawarkan keunggulan melalui 

pengembangan model pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid yang tidak hanya 
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring (Cahya, 2023; Nuankaew et al., 

2023), tetapi juga mengintegrasikan fitur interaktif seperti evaluasi real-time, akses 

mandiri terhadap materi, dan pendekatan Problem-Based Learning (Abdillah et al., 2025). 
Model ini dirancang berdasarkan analisis kebutuhan guru dan peserta didik secara 

mendalam, menjadikannya lebih kontekstual dan relevan. Berbeda dengan penelitian 
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sebelumnya yang cenderung fokus pada satu aspek (media atau metode), pendekatan ini 
bersifat menyeluruh dengan memperhatikan kesiapan sumber daya, kompetensi guru, 

serta karakteristik peserta didik, sehingga lebih aplikatif dalam skala pendidikan dasar. 
Penelitian ini berkontribusi secara nyata terhadap inovasi pembelajaran IPA yang lebih 

adaptif, interaktif, dan berdampak pada peningkatan prestasi belajar. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik dengan 

menyediakan media interaktif yang lebih menarik dan fleksibel. Analisis kebutuhan 
mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta didik dan guru mendukung penerapan 

pembelajaran berbasis teknologi, karena dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan dalam proses belajar. Namun, implementasi model ini masih menghadapi 

tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur sekolah, kurangnya pelatihan guru dalam 
penggunaan teknologi pembelajaran, serta kendala akses internet bagi beberapa peserta 

didik. Meskipun demikian, kesiapan guru dan peserta didik dalam mengadopsi sistem ini 
cukup tinggi, sehingga dengan dukungan yang memadai, model pembelajaran ini 

berpotensi diterapkan secara luas dalam pendidikan IPA. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian hanya sampai pada tahap analisis kebutuhan dan belum mengimplementasikan 

model pembelajaran secara langsung di kelas, sehingga efektivitasnya dalam 
meningkatkan prestasi belajar belum dapat diuji secara empiris. Kedua, keterbatasan 

infrastruktur dan akses internet di beberapa sekolah dapat menjadi hambatan dalam 
penerapan model pembelajaran berbasis SIM Hybrid secara optimal. Ketiga, masih 

diperlukan pelatihan lebih lanjut bagi guru agar mereka dapat menguasai penggunaan 
teknologi pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk 

menguji efektivitas model ini dalam skala yang lebih luas dan mengeksplorasi strategi 
untuk mengatasi kendala yang ada. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran IPA 
berbasis SIM Hybrid dapat menjadi solusi strategis dalam mengatasi tantangan 

pembelajaran konvensional yang kurang interaktif dan kurang adaptif terhadap kebutuhan 
era digital. Dengan mengintegrasikan teknologi digital dan fitur interaktif seperti 

multimedia, evaluasi daring, serta fleksibilitas akses belajar. Model ini memberikan 
peluang peningkatan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap materi IPA. 

Selain itu, implikasi bagi guru dan institusi pendidikan adalah pentingnya penguatan 

kapasitas melalui pelatihan teknologi pembelajaran serta peningkatan infrastruktur 
pendukung, seperti akses internet dan perangkat digital.  

 
SARAN 

Implementasi model pembelajaran IPA berbasis SIM Hybrid didukung dengan 
pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam penggunaan teknologi pendidikan serta 

pengembangan konten digital yang menarik dan interaktif. Sekolah perlu meningkatkan 
infrastruktur pendukung, seperti akses internet yang stabil dan ketersediaan perangkat 

yang memadai, guna memastikan efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. Mengingat 
masih adanya kendala dalam kesiapan peserta didik, diperlukan pendampingan dalam 

penggunaan sistem pembelajaran digital agar mereka dapat memanfaatkan teknologi 
secara optimal. Integrasi model Problem-Based Learning (PBL) dalam SIM Hybrid juga 

harus disertai dengan pengembangan skenario pembelajaran yang sesuai agar dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dengan sinergi antara kesiapan 

guru, infrastruktur yang memadai, serta keterlibatan aktif peserta didik, model 

pembelajaran ini diharapkan dapat diterapkan secara lebih luas dan berkontribusi pada 
peningkatan prestasi belajar IPA di lingkungan pendidikan. 
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